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“Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niat dan setiap 

orang mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya. 

Barang siapa yang berhijrah hanya karena Allah dan 

rasul-Nya maka hijrahnya itu menuju Allah dan Rasul-Nya. 

Barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang ia 

harapkan atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka 

hijrahnya itu menuju yang ia inginkan.” 

 Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niat 

 

amal perbuatan

amalperbuatan

amalperbuatan،
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disertai

 dan setiap orang mendapat balasan amal sesuai 

dengan niatnya

 

 mendapat balasan amal sesuai 

dengan 

 niatnya

  
(Barang siapa yang berhijrah hanya karena Allah dan rasul-Nya maka hijrahnya 

itu menuju Allah dan Rasul-Nya) 



00 
 

 

adato

 hanya karena  

 
(Barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang ia harapkan atau karena wanita 

yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya itu menuju yang ia inginkan) 

 hanya karena  

 

“Sahnya semua amalan itu dengan niat. Bagi tiap-tiap 

orang memperoleh apa yang ia niati. Barang siapa yang 

hijrahnya semata-mata karena menaati perintah Allah dan 
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Rasul-Nya, maka hijrahnya itu ditujukan kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrahnya karena ingin 

memperoleh harta kekayaan atau karena ingin mengawini 

seorang wanita, maka hijrahnya orang ini bertujuan 

kepada apa yang ia hijrahi. 

 Sahnya semua amalan itu dengan niat

 Sahnya

 

 Bagi tiap-tiap orang memperoleh apa yang ia niati

 

 memperoleh

 
(Barang siapa yang hijrahnya semata-mata karena menaati perintah Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu ditujukan kepada Allah dan Rasul-Nya) 
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 semata-mata karena menaati perintah  

ditujukan

 
(Dan barang siapa yang hijrahnya karena ingin memperoleh harta kekayaan 

atau karena ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya orang ini 

bertujuan kepada apa yang ia hijrahi) 

 karena ingin memperoleh 

harta kekayaan  

ingin mengawini seorang wanitaorang ini  

 

Sesungguhnya amal perbuatan itu 

disertai niat

Sahnya semua amalan itu dengan niat

sesungguhnya…hanya ،

tidak ada amal kecuali dengan niatsesungguhnya semua amal 
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itu hanya dengan niat,

Sahnya

amalperbuatan

amal perbuatanamalan

 

  

dan setiap orang mendapat balasan 

amal sesuai dengan niatnya. 

Bagi tiap-tiap orang memperoleh apa 

yang ia niati. 

mendapat balasan amalmemperoleh

 

  

Barang siapa yang berhijrah hanya 

karena Allah dan rasul-Nya maka 

hijrahnya itu menuju Allah dan 

Rasul-Nya. 

Barang siapa yang hijrahnya semata-

mata karena menaati perintah Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu 

ditujukan kepada Allah dan Rasul-

Nya.

hanyasemata-mata
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menaati perintah  

 

  

Barang siapa yang hijrahnya karena 

dunia yang ia harapkan atau karena 

wanita yang ingin ia nikahi, maka 

hijrahnya itu menuju yang ia 

inginkan.

Dan barang siapa yang hijrahnya 

karena ingin memperoleh harta 

kekayaan atau karena ingin 

mengawini seorang wanita, maka 

hijrahnya orang ini bertujuan kepada 

apa yang ia hijrahi.

harapkanmemperoleh

Mencapai, mendapatkan

harapkan

dunia

harta kekayaandunia

keuntungan duniawi

 

nikahimengawini 

Mengawini, menikah
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“Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di dekat 

Rasulullah SAW, tiba-tiba muncul kepada kami seorang 
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lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih dan 

rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda 

bekas perjalanan dan tak seorangpun diantara kami yang 

mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu 

lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan 

kedua lengannya di atas paha Nabi, kemudian ia berkata, 

‘Hai Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam’. 

Rasulullah menjawab, ‘Islam adalah engkau bersaksi tidak 

ada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad 

adalah Rasul Allah, menegakkan sholat, menunaikan zakat, 

berpuasa di bulan Ramadhan, dan engkau menunaikan haji 

ke baitullah jika engkau mampu melakukannya’. Lelaki itu 

berkata, ‘Engkau benar’. Maka kami heran; ia yang 

bertanya, ia pula yang membenarkannya. 

Kemudian ia bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang 

Iman’. Nabi menjawab, ‘Iman adalah engkau beriman 

kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-

Nya, hari akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik 

dan yang buruk’. Ia berkata, ‘Engkau benar’. 

Dia bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang ihsan’. 

Nabi menjawab, ‘Hendaklah engkau beribadah kepada 

Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalaupun engkau 

tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.’ 

Lelaki itu bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku kapan 

terjadinya hari Kiamat.’ Nabi menjawab, ‘Yang ditanya 

tidak lebih tahu daripada yang bertanya.’ Diapun bertanya 

lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya!’ 

Nabi menjawab, ‘Jika seorang budak wanita telah 

melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang 

bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) serta 
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penggembala kambing telah saling berlomba dalam 

mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.’ 

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Akupun terdiam 

sehingga Nabi bertanya kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah 

engkau siapa yang bertanya tadi?’ Aku menjawab, ‘Allah 

dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Ia 

adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama 

kalian’.” 

 

(Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di dekat Rasulullah SAW, tiba-tiba muncul 

kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya 

amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan dan tak 

seorangpun diantara kami yang mengenalnya.) 

kamipara sahabat

ketikamengenakan

tanda-tanda

tak 

seorangpun diantara kami yang mengenalnya
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(Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi 

dan meletakkan kedua lengannya di atas paha Nabi,) 

lututnya 

disandarkan

 
(kemudian ia berkata: Hai Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.)  

 

 

(Rasulullah menjawab, ‘Islam adalah engkau bersaksi tidak ada Tuhan melainkan 

Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan sholat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan engkau menunaikan haji ke 

baitullah jika engkau mampu melakukannya) 

 

 
(Lelaki itu berkata, ‘Engkau benar’. Maka kami heran; ia yang bertanya, ia pula 

yang membenarkannya.) 
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(Kemudian ia bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang Iman’.) 

 

Kemudianlagi

Kemudianlagi 

 

(Nabi menjawab, ‘Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik 

dan yang buruk’.) 

Iman

 

 
(Ia berkata, ‘Engkau benar’. Dia bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang 

ihsan’.) 

lagi

lagi

 
(Nabi menjawab, ‘Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 

melihat-Nya, kalaupun engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu’) 
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(Lelaki itu bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku kapan terjadinya hari Kiamat.’ 

Nabi menjawab, ‘Yang ditanya tidak lebih tahu daripada yang bertanya.’)  

lagikapan terjadinya

lagi

kapan terjadinya

Yang ditanya tidak lebih tahu 

 

(Diapun bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya!’ Nabi 

menjawab, ‘Jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya; jika engkau 

melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) serta 

penggembala kambing telah saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah 

yang menjulang tinggi.) 

lagilagi
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(Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Akupun terdiam sehingga Nabi bertanya 

kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?’)  

tadi

tadi 

 
(Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Ia 

adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian’) 

 

 
“Pada suatu hari sedang kami duduk menghadap 

Rasulullah SAW datanglah seorang berpakaian putih 

bersih, rambutnya hitam legam dan tiada tampak bekas-

bekas perjalanan jauh padanya, tapi tak seorangpun 

diantara kami yang mengenalnya. Ia lalu duduk berhadap-

hadapan dengan Nabi SAW lalu menyandarkan kedua 

lututnya pada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya 

pada paha beliau (adat keakraban hubungan di negeri 

Arab). 



44 
 

Orang itu berkata: “Ya Muhammad! Terangkan padaku 

hal Islam!” 

Nabi SAW bersabda: “Islam, ialah kamu mengakui bahwa 

tiada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad utusan 

Allah, menegakkan shalat yang lima waktu, mengeluarkan 

zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan ibadat haji di 

Baitullah bila kamu mampu melakukannya”. 

Orang itu berkata: “ya, kamu benar”. 

Kami (Umar dkk.) Heran sekali sebab ia bertanya 

(bagaikan orang yang tidak mengerti sama sekali) tapi lalu 

membenarkan (bagaikan orang yang telah paham 

sebelumnya). 

Orang itu berkata: “terangkan padaku tentang iman!” 

Nabi SAW bersabda: “Kamu harus beriman kepada Tuhan 

Allah, kepada para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, 

kepada para utusan-Nya, kepada hari akhir dan harus 

beriman pula bahwa kejadian baik dan buruk adalah 

takdirnya.” 

Orang itu berkata: “ya, kamu benar! Sekarang terangkan 

padaku tentang ihsan (ikhlas)”. 

Nabi SAW bersabda: “Kamu harus beribadat kepada Allah 

SWT seakan engkau melihat-Nya. Sekalipun engkau tidak 

melihat-Nya, tapi Ia pasti melihat engkau.” 

Orang itu berkata: “terangkan padaku tentang hari 

kiamat!” 

 Nabi SAW menjawab: “yang ditanya tidak lebih 

mengetahui dari penanya (kita berdua sama-sama tidak 

mengetahui bila hari akhir itu akan terjadi) 

Orang itu berkata: “terangkan padaku tanda-tandanya 

saja” 



44 
 

Nabi SAW bersabda: “bila budak wanita melahirkan 

majikannya, bila engkau menyaksikan orang-orang papa 

melarat, tidak beralas kakinya, pakaiannya compang-

camping, para pengembara ternak tiba-tiba bermegah-

megahan mendiami gedung-gedung besar bertingkat.” 

Kemudian orang itu pergi, aku (Umar Khattab) berdiam 

diri beberapa saat. 

Nabi SAW lalu bersabda: “Ya Umar! Tahukah kamu siapa 

yang bertanya itu?” 

Aku menjawab: “Allah dan rasul-Nya yang lebih 

mengetahui”. 

Nabi SAW bersabda: “orang itu adalah Jibril yang datang 

perlu mengajarkanmu tentang agamamu.” 

 

(Pada suatu hari sedang kami duduk menghadap Rasulullah SAW datanglah 

seorang berpakaian putih bersih, rambutnya hitam legam dan tiada tampak bekas-

bekas perjalanan jauh padanya, tapi tak seorangpun diantara kami yang 

mengenalnya.) 

Pada suatu hari

bekas-bekas
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tapi tak seorangpun diantara kami yang mengenalnya

 

 

)Ia lalu duduk berhadap-hadapan dengan Nabi SAW lalu menyandarkan kedua 

lututnya pada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya pada paha beliau (adat 

keakraban hubungan di negeri Arab). 

berhadap-hadapanadat 

keakraban hubungan di negeri Arab 

 
(Orang itu berkata: “Ya Muhammad! Terangkan padaku hal Islam!”) 

hal 

 

(Nabi SAW bersabda: “Islam, ialah kamu mengakui bahwa tiada Tuhan kecuali 

Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat yang lima waktu, 

mengeluarkan zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan ibadat haji di 

Baitullah bila kamu mampu melakukannya”.) 
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yang lima waktu

 

 
(Orang itu berkata: “ya, kamu benar”. Kami (Umar dkk.) Heran sekali sebab ia 

bertanya (bagaikan orang yang tidak mengerti sama sekali) tapi lalu membenarkan 

(bagaikan orang yang telah paham sebelumnya).) 

ya

bagaikan orang yang tidak mengerti sama sekali

bagaikan orang yang telah paham sebelumnya

 

 
)Orang itu berkata: “terangkan padaku tentang iman!”( 

 

 

)Nabi SAW bersabda: “Kamu harus beriman kepada Tuhan Allah, kepada para 

malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada para utusan-Nya, kepada hari akhir 

dan harus beriman pula bahwa kejadian baik dan buruk adalah takdirnya.”( 

harus
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kepada

 

 
)Orang itu berkata: “ya, kamu benar! Sekarang terangkan padaku tentang ihsan 

(ikhlas)”.( 

ya

Sekarang  

ikhlas 

 
)Nabi SAW bersabda: “Kamu harus beribadat kepada Allah SWT seakan engkau 

melihat-Nya. Sekalipun engkau tidak melihat-Nya, tapi Ia pasti melihat engkau.”( 

 

 
)Orang itu berkata: “terangkan padaku tentang hari kiamat!” Nabi SAW 

menjawab: “yang ditanya tidak lebih mengetahui dari penanya (kita berdua sama-

sama tidak mengetahui bila hari akhir itu akan terjadi)( 

Yang ditanya 

tidak lebih tahu 
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kita berdua sama-sama tidak mengetahui bila hari akhir itu akan 

terjadi

 

 

)Orang itu berkata: “terangkan padaku tanda-tandanya saja” Nabi SAW 

bersabda: “bila budak wanita melahirkan majikannya, bila engkau menyaksikan 

orang-orang papa melarat, tidak beralas kakinya, pakaiannya compang-camping, 

para pengembara ternak tiba-tiba bermegah-megahan mendiami gedung-gedung 

besar bertingkat.”( 

tiba-tiba 

 
)Kemudian orang itu pergi, aku (Umar Khattab) berdiam diri beberapa saat. Nabi 

SAW lalu bersabda: “Ya Umar! Tahukah kamu siapa yang bertanya itu?”( 

aku

(Umar Khattab) 

 
)Aku menjawab: “Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Nabi SAW 

bersabda: “orang itu adalah Jibril yang datang perlu mengajarkanmu tentang 

agamamu.”( 
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Suatu ketika kami (para sahabat) 

duduk di dekat Rasulullah SAW, tiba-

tiba muncul kepada kami seorang 

lelaki mengenakan pakaian yang 

sangat putih dan rambutnya amat 

hitam. Tak terlihat padanya tanda-

tanda bekas perjalanan dan tak 

seorangpun diantara kami yang 

mengenalnya.  

Pada suatu hari sedang kami duduk 

menghadap Rasulullah SAW 

datanglah seorang berpakaian putih 

bersih, rambutnya hitam legam dan 

tiada tampak bekas-bekas perjalanan 

jauh padanya, tapi tak seorangpun 

diantara kami yang mengenalnya. 

suatu ketika

sedangPada suatu hari

di waktu, di tengah-tengah, sedang

suatu ketika

pada suatu hari ketika kami sedang duduk
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di dekat

menghadappada, di, di 

dekat, di hadapan

muncul dengan tiba-tiba

munculdatang

orang laki seorang lelaki

seseorang

pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam

berpakaian putih bersih, rambutnya hitam legam .

kuat, kokoh, 

sangatlegam bersih

legamhitambersih

putihbekas

tanda-tanda bekas bekas-bekas
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Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu 

lututnya disandarkan kepada lutut 

Nabi dan meletakkan kedua lengannya 

di atas paha Nabi,  

Ia lalu duduk berhadap-hadapan 

dengan Nabi SAW lalu menyandarkan 

kedua lututnya pada lutut Nabi dan 

meletakkan kedua tangannya pada 

paha beliau (adat keakraban 

hubungan di negeri Arab).  

adat keakraban hubungan 

di negeri Arab

 

kemudian ia berkata, ‘Hai 

Muhammad! Beritahukan kepadaku 

tentang Islam’.  

Orang itu berkata: “Ya Muhammad! 

Terangkan padaku hal Islam!”  

HaiYaHai

YaYa

Ya

beritahukanterangkan
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memberitahukan menceritakan

 

Rasulullah menjawab, ‘Islam adalah 

engkau bersaksi tidak ada Tuhan 

melainkan Allah dan sesungguhnya 

Muhammad adalah Rasul Allah, 

menegakkan sholat, menunaikan 

zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, 

dan engkau menunaikan haji ke 

baitullah jika engkau mampu 

melakukannya’.  

Nabi SAW bersabda: “Islam, ialah 

kamu mengakui bahwa tiada Tuhan 

kecuali Allah dan bahwa Muhammad 

utusan Allah, menegakkan shalat yang 

lima waktu, mengeluarkan zakat, 

berpuasa Ramadhan, dan menunaikan 

ibadat haji di Baitullah bila kamu 

mampu melakukannya”.  

 

berkatamenjawab

bersabdabersabda

berkatamenjawab

bersaksimengakui 

menyaksikan, mengakui, bersumpah

menegakkan
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mendirikan, menegakkan, menunaikan, mengerjakan

menunaikan

mengerjakan

sholat

sholat lima waktu

menunaikan

mengeluarkanmemberikan, 

mendatangkan

menunaikan mengeluarkanmemberikan

memberikan

kesucian, kebersihan, shodaqoh, zakat

zakat

menunaikan ibadah haji  

naik haji, berziarah ke baitullah 

Baitullah

rumah, keluarga, makam baitullah
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Lelaki itu berkata, ‘Engkau benar’. 

Maka kami heran; ia yang bertanya, ia 

pula yang membenarkannya. 

Orang itu berkata: “ya, kamu benar”. 

Kami (Umar dkk.) Heran sekali sebab 

ia bertanya (bagaikan orang yang 

tidak mengerti sama sekali) tapi lalu 

membenarkan (bagaikan orang yang 

telah paham sebelumnya). 

kamu benar

ya, kamu benar

 

 

Kemudian ia bertanya lagi, 

‘Beritahukan kepadaku tentang Iman’. 

Orang itu berkata: “terangkan padaku 

tentang iman!”  

beritahukan

terangkan

 

Nabi menjawab, ‘Iman adalah engkau 

beriman kepada Allah, malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari 

akhir, dan beriman kepada takdir 

Allah yang baik dan yang buruk’. 

Nabi SAW bersabda: “Kamu harus 

beriman kepada Tuhan Allah, kepada 

para malaikat-Nya, kepada kitab-

kitab-Nya, kepada para utusan-Nya, 

kepada hari akhir dan harus beriman 

pula bahwa kejadian baik dan buruk 

adalah takdirnya.”  



44 
 

menjawab

bersabda

percaya, imaniman

beriman pula bahwa kejadian baik dan buruk adalah takdirnya

beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk

 

Ia berkata, ‘Engkau benar’. Dia 

bertanya lagi, ‘Beritahukan kepadaku 

tentang ihsan’. 

Orang itu berkata: “ya, kamu benar! 

Sekarang terangkan padaku tentang 

ihsan (ikhlas)”. 

beritahukan

terangkan

 

Nabi menjawab, ‘Hendaklah engkau 

beribadah kepada Allah seakan-akan 

engkau melihat-Nya, kalaupun engkau 

tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia 

melihatmu.’ 

Nabi SAW bersabda: “Kamu harus 

beribadat kepada Allah SWT seakan 

engkau melihat-Nya. Sekalipun engkau 

tidak melihat-Nya, tapi Ia pasti melihat 

engkau.” 
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menjawab

bersabda

Hal berbuat kebaikan, kedermawanan, kemurahan hati

ihsanikhlas

keikhlasan, ketulusan hati

Hendaklah

harus

 

Lelaki itu bertanya lagi, ‘Beritahukan 

kepadaku kapan terjadinya hari 

Kiamat.’ Nabi menjawab, ‘Yang 

ditanya tidak lebih tahu daripada 

yang bertanya.’

Orang itu berkata: “terangkan padaku 

tentang hari kiamat!” Nabi SAW 

menjawab: “yang ditanya tidak lebih 

mengetahui dari penanya (kita berdua 

sama-sama tidak mengetahui bila 

hari akhir itu akan terjadi) 

kapan terjadinya  
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Diapun bertanya lagi, ‘Beritahukan 

kepadaku tentang tanda-tandanya!’ 

Nabi menjawab, ‘Jika seorang budak 

wanita telah melahirkan tuannya; jika 

engkau melihat orang yang 

bertelanjang kaki, tanpa memakai 

baju (miskin papa) serta 

penggembala kambing telah saling 

berlomba dalam mendirikan 

bangunan megah yang menjulang 

tinggi.’

Orang itu berkata: “terangkan padaku 

tanda-tandanya saja” Nabi SAW 

bersabda: “bila budak wanita 

melahirkan majikannya, bila engkau 

menyaksikan orang-orang papa 

melarat, tidak beralas kakinya, 

pakaiannya compang-camping, para 

pengembara ternak tiba-tiba 

bermegah-megahan mendiami 

gedung-gedung besar bertingkat.” 

tanda-tanda

budak wanitamajikan, nyonya

tuanmajikan

orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) 

orang-orang papa melarat, tidak beralas kakinya, pakaiannya compang-

campingyang 
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bertelanjang kakiYang telanjang

Yang faqir, miskin

pakaiannya compang-camping

orang yang tidak beralas kaki, 

tidak berpakaian, dan miskin

Penggembala

pengembara

pengembara

Penggembala

 pengembara

 

sombong, congkaksaling berlomba dalam 

mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.

bermegah-megahan mendiami gedung-gedung besar bertingkat

 

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. 

Akupun terdiam sehingga Nabi 

bertanya kepadaku, ‘Wahai Umar, 

tahukah engkau siapa yang bertanya 

tadi?’  

Kemudian orang itu pergi, aku (Umar 

Khattab) berdiam diri beberapa saat. 

Nabi SAW lalu bersabda: “Ya Umar! 

Tahukah kamu siapa yang bertanya 

itu?” 
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pergitinggal, 

berdiam, menetap, berdomisiliterdiam

berdiam diri

Masa 

yang lamabeberapa saat

 

HaiYa

HaiYa

Ya

Ya

mengetahui

bertanya, meminta

yang bertanya

 

Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 

lebih mengetahui.’ 

Beliau bersabda, ‘Ia adalah Jibril 

yang mengajarkan kalian tentang 

agama kalian’.

Aku menjawab: “Allah dan rasul-Nya 

yang lebih mengetahui”. 

Nabi SAW bersabda: “orang itu 

adalah Jibril yang datang perlu 

mengajarkanmu tentang agamamu.” 
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“Islam dibangun atas lima pilar: (1) persaksian bahwa 

tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2) 

mendirikan sholat, (3) mengeluarkan zakat, (4) 

melaksanakan ibadah haji, dan (5) berpuasa Ramadhan.” 

 Islam dibangun atas lima pilar

pilar

 
(persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad Rasul Allah) 
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((2) mendirikan sholat, (3) mengeluarkan zakat, (4) melaksanakan ibadah haji, dan 

(5) berpuasa Ramadhan.”) 

 

Islam dibina atas lima dasar: 1. Pengakuan bahwa tidak 

ada Tuhan selain Allah swt. dan sesungguhnya Muhammad 

Pesuruh-Nya. 2. Menegakkan sholat lima waktu. 3. 

Mengeluarkan zakat. 4. Melakukan ibadah haji di Baitullah 

bagi yang mampu. 5. Berpuasa pada bulan Ramadhan. 

 Islam dibina atas lima dasar

dasar

dasar

dasar
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(1. Pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt. dan sesungguhnya 

Muhammad Pesuruh-Nya.) 

Allah swtswt

 
2. Menegakkan sholat lima waktu. 3. Mengeluarkan zakat. 4. Melakukan ibadah 

haji di Baitullah bagi yang mampu. 5. Berpuasa pada bulan Ramadhan. 

yang lima waktu

bagi yang mampu

 

  

Islam dibangun atas lima pilar:  Islam dibina atas lima dasar:  

dibangundibina
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mendirikan, 

membangun didirikan, dibangun

dibina

dibangun

pilarlima pilardasarlima 

dasar

pilar

pilar

dasar

dasar 

 
 
 
 

  

(1) persaksian bahwa tiada Tuhan 

selain Allah, dan Muhammad Rasul 

Allah,  

1. Pengakuan bahwa tidak ada Tuhan 

selain Allah swt. dan sesungguhnya 

Muhammad Pesuruh-Nya.  

persaksianPengakuan

menyaksikan, mengakui, bersumpah
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rasulpesuruh

utusan, nabi pesuruh Allah, rasulullah

AllahNya

Allah

 

 

(2) mendirikan sholat,  

(3) mengeluarkan zakat,  

(4) melaksanakan ibadah haji, dan  

(5) berpuasa Ramadhan 

2. Menegakkan sholat lima waktu.  

3. Mengeluarkan zakat.  

4. Melakukan ibadah haji di Baitullah 

bagi yang mampu.  

5. Berpuasa pada bulan Ramadhan. 

mendirikan

Menegakkan

mendirikan, menegakkan, 

menunaikan, mengerjakan

menunaikan

mengerjakan

sholat

sholat lima waktu
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mengeluarkan

memberikan, mendatangkan

memberikan

kesucian, kebersihan, shodaqoh, zakatzakat

melaksanakan ibadah hajiMelakukan ibadah 

hajinaik haji, berziarah ke baitullah 

Baitullah

rumah, keluarga, makam 

bagi yang mampu
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menahan, mengekang, berpuasa

Berpuasa pada bulan Ramadhan
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